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Duta Wisata yang berfungsi untuk mempromosikan produk-produk wisata yang ada
didalam suatu daerah agar lebih dikenal dan menarik wisatawan domestik maupun
mancanegara untuk datang sekaligus menikmati produk wisata yang ada didaerah
Kabupaten Tapanuli Tengah. Untuk menghasilkan Duta Wisata yang berkompenten,
dilakukan seleksi yang ketat dan berkualitas. Karena jumlah peserta seleksi yang
banyak maka di buat sistem pendukung keputusan untuk mempermudah proses
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KOR_ESPONDENSI penilaian. Sistem ini menggunakan metode VIKOR untuk menentukan nilai bobot
Email: ) ) ) kriteria yang terdiri nilai etika kepribadian, pengetahuan umum, penampilan,
Fendyarisandrihutauruk0O0@gmail.com wawancara, prestasi/bakat, sikap dalam menjawab pertanyaan, keramahan, bahasa

inggris dan juga tinggi badan untuk mencari alternatif peserta terbaik. Hasil
perhitungan kemudian ditampilkan berupa 6 nama alternatif peserta putra dan putri
terbaik. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah Sistem pendukung keputusan (SPK) yang
mampu membantu permasalahan yang ada dan mempermudah dalam menentukan
calon putra-putri duta pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah. Sistem pendukung
keputusan juga berfungsi sebagai fasilitas penunjang untuk menentukan calon duta
pariwisata. Dengan adanya sistem ini diharapkan mampu mendapatkan sistem
keputusan yang optimal. Penelitian ini membahas seleksi calon duta pariwisata
dengan menerapkan sembilan kriteria. Sembilan kriteria ini adalah etika kepribadian,
pengetahuan umum, penampilan, wawancara, prestasi/bakat, sikap dalam menjawab
pertanyaan, keramahan, bahasa inggris dan juga tinggi badan. Analisis data
menerapkan metode VIKOR untuk pembobotan dan perangkian kriteria.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Calon; Duta Pariwisata; Metode Vikor
ABSTRACT

Tourism Ambassador which serves to promote tourism products in an area so that it
is better known and attracts domestic and foreign tourists to come and enjoy tourism
products in the Central Tapanuli Regency area. To produce competent Tourism
Ambassadors, strict and quality selection is carried out. Due to the large number of
selection participants, a decision support system was created to facilitate the
assessment process. This system uses the VIKOR method to determine the value of
the weighted criteria consisting of personality ethical values, general knowledge,
appearance, interviews, achievements/talents, attitude in answering questions,
friendliness, English and also height to find the best alternative participants. The
results of the calculation are then displayed in the form of 6 alternative names of the
best male and female participants. Therefore, we need a decision support system
(SPK) that is able to help existing problems and make it easier to determine
prospective sons and daughters of tourism ambassadors in Central Tapanuli
Regency. The decision support system also functions as a supporting facility to
determine prospective tourism ambassadors. With this system, it is expected to be
able to get an optimal decision system. This study discusses the selection of tourism
ambassador candidates by applying nine criteria. These nine criteria are personality
ethics, general knowledge, appearance, interviews, achievements/talents, attitude in
answering questions, friendliness, English and also height. Data analysis applied
VIKOR method for weighting and criteria ranking.

Keywords: Decision Support Systems; Candidate; Tourism Ambassador; VIKOR
Method

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Tapanuli Tengah merupakan daerah yang berpotensi sebagai daerah wisata terutama pantai, pulau dan
cagar budaya. Wisata cagar budaya sangat penting, karena dengan wisata cagar budaya dapat menjadi sebuah wisata
edukasi bagi masyarakat. Berbagai macam bangunan peninggalan berada di Kabupaten Tapanuli Tengah antara lain
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bangunan peninggalan-peninggalan Belanda, Jepang dan peninggalan Revolusi. Permasalahannya, Pemerintah
setempat belum optimal dalam memilih duta pariwisata. Hal ini membuat masyarakat kurang mengenali adanya lokasi
wisata di Kabupaten Tapanuli Tengah.

Duta pariwisata berfungsi untuk mempromosikan produk-produk wisata yang ada dalam suatu daerah agar
lebih dikenal dan menarik wisatawan domestic maupun mancanegara untuk datang berkunjung maupun berlibur
sekaligus menikmati produk wisata yang ada didaerah tersebut. Untuk menghasilkan duta wisata yang kompenten,
dilakukan seleksi yang ketat dan berkualitas karena jumlah peserta yang banyak maka dibuat Sistem Pendukung
Keputusan untuk mempermudah proses penilaian seleksi calon duta pariwisata.

Calon peserta duta pariwisata harus memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh Kementrian Pariwisata
Kabupaten Tapanuli Tengah. Dari banyaknya tempat wisata di Kabupaten Tapanuli Tengah yang menjadi sasaran
wisata hanya beberapa saja seperti pantai, bangunan-bangunan sejarah dan lain- lain. Hal ini dikarenakan kurangnya
promosi atau duta pariwisata kurang mampu dalam meluaskan masyarakat untuk berkunjung ditempat wisata tesebut.
Pemilihan peserta calon duta pariwisata harus tepat sasaran guna memperluas jumlah wisatawan masuk ke wisata
Kabupaten Tapanuli Tengah. Seleksi secara manual memerlukan waktu yang tidak sedikit, oleh karena itu diperlukan
suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang efektif pada seleksi calon duta pariwisata sehingga wisatawan dapat
berkunjung dengan tepat sasaran.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan
masalah dengan kondisi yang semi terstruktur dan tidak terstruktur [1], [2]. Didalam SPK terdapat banyak metode-
metode antara lain metode Analytic Hierarchy Process (AHP), Wighted product (WP), TOPSIS, Simple Addictive
Weighting (SAW), Vikor dan yang lainnya [3], [4].

Menurut penilitan sebelumnya, Mardiyah Lubis dkk (2018), bahwa berdasarkan penelitian yang kami lakukan
dengan menggunakan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) kami
menentukan berbagai masalah, yang mana sebuah masalahnya tersebut tidaklah semudah yang diperkirakan, serta
tidak serumit untuk memperkirakan dalam mendapatkannya, karena langkah-langkah penyelesaiannya sangatlah
mudah dalam pemilihan duta kampus terbaik untuk menjadikan Pemimpin [5]. Berdasarkan penelitian terdahulu,
Sundari dkk (2018), bahwa berdasarkan Sistem Pendukung Keputusan yang mana dapat dengan menggunakan metode
TOPSIS ini sesuai dengan kebutuhan yang digunakan dalam membantu suatu pihak paguyuban sebagai bahan
mempertimbangkan hasil dari penetapan finalis duta wisata Joko Roro Kabupaten Malang [6].

Pada penelitian ini, sistem ini menggunakan metode Vikor, metode Vikor merupakan metode Multi-Criteria
Decision Making (MCDM) yang dapat digunakan untuk menyeleksi lebih dari satu kriteria. Metode Vikor berfokus
dalam perangkingan dengan mengkompromi dari hasil alternatif dan kriteria yang bertentangan. Metode Vikor juga
dapat digunakan untuk membantu proses seleksi dan menentukan duta pariwisata yang tepat. Pada metode Vikor
masing-masing bobot yang diberikan menunjukkan hasil perangkingan yang sama sehingga dapat dijadikan sebagai
solusi kompromi dalam menangani permasalahan multikriteria [7], [8]. Hasil penelitian penulis berharap dapat
mengatasi permasalahan dalam penetapan keputusan pemilihan calon duta pariwisata.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah sekumpulan prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna
membantu para manajer mengambil keputusan. Adapun pengertian Sistem Pendukung Keputusan menurut para ahli
adalah sebagai berikut:

1. Menurut Turban dkk (2005), Sistem Pendukung Keputusan adalah pendekatan berbasis komputer atau metodologi
untuk mendukung pengambiln keputusan [9].

2. Menurut Yuli Syafitri dkk (2019), SPK adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengkomunikasikan masalah
dan menyelesaikan pemecahan masalah yang dilakukan manajer bersifat semi struktur yang spesifik untuk
mengambil keputusan [10].

3. Menurut H Nurdiyanto (2016), SPK adalah sistem yang dibangun untuk menyelesaikan berbagai masalah yang
bersifat manajerial perusahaan yang dirancang untuk mengembangkan efektivitas dan produktivitas para manajer
untuk menyelesaikan masalah dengan bantuan teknologi komputer [11].

Dari beberapa pendapat para ahli yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang dapat menghasilkan berbagai alternatif
keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang tidak terstruktur menjadi
terstruktur dengan menggunakan data yang akurat dan model.

2.2 Metode VliseKriterijumska Optimizacija | Kompromisno Resenje (VIKOR)

Metode VIseKriterijumska Optimizacija | Kompromisno Resenje (VIKOR) merupakan metode Multi-Criteria
Decision Making (MCDM) yang dapat digunakan untuk menyeleksi lebih dari satu kriteria. Metode VIKOR berfokus
dalam perangkingan dengan mengkompromi dari hasil alternatif dan kriteria yang bertentangan [12]-[14].

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam metode VIKOR adalah sebagai berikut:

1. Menyusun kriteria dan alternatif ke dalam bentuk matriks (F)
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Dari data yang didapat dijadikan data untuk matriks Keputusan (F). Pada langkah ini setiap kriteria dan alternatif
disusun ke dalam bentuk matriks F; Aj menyatakan alternatif ke i=1,2,3... m; dan Cxn menyatakan kriteria ke
=1,2,3...n.

Al |— Cxl sz an ]
2| A11X12 X1 |
F = . | a21X22 e

An[

Xon | (1)
Pt |
A1 Xmz - xan

Keterangan:
a. Xij: Respon alternatif i pada kriteria j
b. i:1,2,3, ..., madalah nomor urutan alternatif
c. j:1,2,3, ..., nadalah nomor urutan atribut atau kriteria
d. Ai: Alternatif ke -i
e. Cj: Kriteria ke -j

F: Matriks Keputusan
2. Menentukan bobot untuk setiap kriteria (W)

Menentukan bobot kriteria yang diperoleh dari pengguna sistem sesuai dengan kebutuhan atau kriteria yang
diinginkan. Rumusan umum untuk bobot kriteria adalah berlaku persamaan:

—h

?=1Wj =1 )

Keterangan:
a. Wij: bobot kriteria j
b. j:1,2,3, ..., nadalah nomor urutan atribut atau kriteria
3. Matriks Normalisasi (N)
Membuat matriks normalisasi dengan menentukan nilai positif dan nilai negatif sebagai solusi ideal dari setiap
kriteria. Matrik F tersebut kemudian di normalisasikan dengan persamaan sebagai berikut:

- fij)
Nij = ———— 3
YUt ©)
Keterangan:

a. fi: Fungsi respon alternatif i pada kriteria j
b. f+j: nilai terbaik/positif dalam satu kriteria j
c. fj: nilai terjelek/negatif dalam satu kriteria j
d. i:1,2,3, ..., madalah nomor urutan alternatif
e. j:1,2,3, ..., nadalah nomor urutan atribut atau kriteria
f. N: Matriks Ternormalisasi
Penentuan nilai data terbaik/positif (f+]) dan terburuk/negatif (f-j) atau dengan istilah Cost dan Benefit dalam satu
variabel penelitian ditentukan oleh jenis data variabel penelitian higher-the-better (HB) atau lower-the-better (LB)
(Kusdiantoro 2012). Nilai (f+j) dan (f-j) tersebut dinyatakan sebagai berikut:
fj+ =max (fi), f2j, f3js -+r finj)
fim =min(fi}, f25, f3j> +» finj)
Keterangan:
a. fj: nilai terbaik/positif dalam satu kriteria j
b. f-j: nilai terjelek/negatif dalam satu kriteria j
c. i:1,2,3, ..., madalah nomor urutan alternatif
d. j:1,2,3, ..., nadalah nomor urutan atribut atau kriteria
4. Normalisasi Bobot (F*)
Menentukan nilai terbobot dari data ternormalisasi untuk setiap alternatif dan kriteria. Melakukan perkalian antara
nilai data yang telah dinormalisasi (N) dengan nilai bobot kriteria (W) yang telah ditentukan, dengan perhitungan
sebagai berikut:

Keterangan:
a. F*ij: nilai data ternormalisasi yg sudah terbobot untuk alternatif i pada kriteria j
b. wij: nilai bobot pada kriteria j
c. Nij: nilai data ternormalisasi untuk alternatif i pada kriteria j
d. i:1,2,3, ..., madalah nomor urutan alternatif
e. j:1,2,3, ..., nadalah nomor urutan atribut atau kriteria
5. Utility Measure
Menghitung Nilai Utility Measure (S) dan Regret Measure (R)
Utility measures (S) dan Regret measures (R) dari setiap alternatif dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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Ui'=r1p)
.=y L) J
$i = Ljaaw U= (5)
R; merupakan jarak Manhattan (Manhattan distance) yang berbobot dan dinormalisasi.
_ (fff = F1j)
Ri = man [Wj W (6)

R; merupakan jarak Chebyshev (Chebyshev distance) yang terbobot dan dinormalisasi.

6. S; (Maximum group utility) dan R; (minimum individual regret of the opponent), keduanya menyatakan utility
measures yang diukur dari titik terjauh dan titik terdekat dari solusi ideal, sedangkan w; adalah bobot yang
diberikan pada setiap kriteria ke-j. Indeks VIKOR Menghitung indeks VIKOR (Q), Setiap alternatif i dihitung
indeks VIKOR-nya menggunakan rumus sebagai berikut:

o=v[E=H+a-v [ ™
Keterangan:

a. S™= mini (Sl)
b. St =max; (S;)
c. R~ = mini (Rl)
d. Rt =max; (R))
Dan v merupakan bobot berkisar antara 0-1 (umumnya bernilai 0.5). Nilai v adalah merupakan nilai bobot strategy
of the maximum group utility, sedangkan nilai 1-v adalah bobot dari individual regret. Semakin kecil nilai indeks
VIKOR (Q; ), maka semakin baik pula solusi alternatif tersebut.

7. Perangkingan
Setelah Q; dihitung, maka akan terdapat 3 macam perangkingn yaitu S; R; dan Q;. Solusi kompromi dilihat pada
perangkingan Q;. Pengurutan perangkingan ditentukan dari nilai yang paling rendah dengan solusi kompromi nilai
S; merupakan solusi yang diukur dari titik terjauh solusi ideal, sedangkau nilai R; merupakan solusi yang diukur
dengan titik terdekat solusi ideal. Solusi kompromi ditentukan dari alternatif yang memiliki peringkat terbaik
dengan mengukur indeks VIKOR dengan minimum, apabila 2 kondisi berikut terpenuhi:
Kondisi 1: Acceptable Advantage

Qaz) - Qany 2 DQ (8)
_ 1

DR=05 9)

Keterangan:

a. m = Banyaknya alternatif, alternatif

b. A, = Peringkat pertama

c. A, =Peringkat kedua dari perangkingan Q,

Kondisi 2: Acceptable Stability in Decision Making

Alternatif A, juga harus menjadi peringkat terbaik dalam perangkingan.

Solusi kompromi ini stabil dalam proses pengambilan keputusan, yang menjadi: voting by majority rule (saat v >
0,5), atau by concensus (v = 0,5), atau with veto (v <0,5).

Kondisi 3: Solusi Kompromi

Jika salah satu kondisi tidak memuaskan, maka solusi kompromi dapat diajukan sebagai berikut:
a. Memilih alternatif A; dan A, jika hanya kondisi 2 tidak memuaskan, atau

b. Memilih alternatif A,4,, ..., A, jika kondisi 1 tidak memuaskan

A,, merupakan alternatif yang ditentukan dengan menggunakan persamaan:

Qam) — Qrany < DQ (10)

Keterangan:
m = Maksimum, adalah alternatif yang posisinya berada pada kondisi yang saling berdekatan

2.3 Kerangka Kerja Penelitian

Pada metodologi penelitian dijabarkan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian. Metodologi penelitian
terdiri dari beberapa tahapan yang terkait secara sistematis. Tahapan ini diperlukan untuk membantu atau
mempermudahkan dalam melakukan penelitian. Sebelum membuat kerangka penelitian, penulus terlebih dahulu
menganalisa topik yang akan diteliti.

Pada anlisa penelitian, penulis menjelaskan bagaimana proses penulis dalam mengambil data yang diperlukan
untuk penelitian ini. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan mewawancarai pihak Kantor
Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah. Penulis berusaha untuk bertemu dengan pihak Kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Tapanuli Tengah yaitu Staf Pegawai untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Penulis melakukan
observasi langsung ke Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah, dan penulis melihat bahwa dalam proses
seleksi calon putra-putri duta pariwisata masih dilakukan secara manual, sehingga masih terdapat banyak kekurangan.
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Untuk menyelesaikan masalah dalam melakukan proses seleksi calon putra-putri duta pariwisata Kabupaten
Tapanuli Tengah, dalam penelitian ini maka penulis melakukan perancangan suatu aplikasi berbasis komputer yaitu
sistem pendukung keputusan seleksi calon putra-putri duta pariwisa menggunakan bahasa pemograman Hypertext
Preprocessor (PHP) dengan menerapkan metode VIKOR. Aplikasi sistem pendukung keputusan yang dirancang
penulis pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih maksimal terhadap hasil dari proses yang
dilakukan untuk seleksi duta pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah berdasarkan perangkingan nilai kriteria dari
masing-masing alternatif yang akan dipilih menjadi duta pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah.

Data- data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan dengan pihak Kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Tapanuli Tengah adalah berupa data kriteria, data alternatif, dan bobot yang ditentukan oleh instansi.
Setelah data-data yang diperlukan tersedia, tahap selanjutnya penulis melakukan studi literatur untuk mendapatkan
referensi yang mendukung perancangan sistem yang akan dibuat. Referensi yang dibutuhkan diambil melalui buku,
jurnal, dan internet. Kemudian setelah data dan referensi terkumpul, penulis mulai mengerjakan penelitian ini dimulai
dari tahap awal hingga akhir. Dibawah ini merupakan alur sederhana proses pengumpulan data-data dari penelitian
ini.

Tahap 1 Tahap 2 /" Observasi
Mulai Identifikasi -+ Pengumpulan \
Masalah Data
Wawancara
Tahap 4 Tahap 3
Analisa dan Penerapan Metode VIKOR Studi Literatur
» Membuat matriks keputusan ¢ Buku
» Menghitung bobot kniteria yang diperoleh dan ¢ Jumal
pengguna sistem sesuai dengan kebutuhan

» Membuat matriks normalisas: dengan
menentukan nila positif dan nilai negatif

s Menentukan nilai terbobot dari data
ternormalisast untuk setiap alternatif

» Menghitung nilai Utility Measure dan Regret
Measure

» Menghitung indeks VIKOR

» Perangkingan ditentukan dari nilai yang paling
rendah

Tahap 7 .
Tahap 5 . Tahap 6 |y .
Perancangan Implementasi Dokumentasi

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa adalah langkah pertama yang dilakukan dalam menyelesaikan dan melakukan identifikasi masalah yang akan
terjadi supaya lebih mudah untuk dipahami dan diambil kesimpulan. Melakukan analisa sangat penting perannya
dalam tahapan analisis untuk mendapatkan hasil yang sesuai dalam suatu sistem. Dalam penentuan seleksi calon putra-
putri duta pariwisata dilaksanakan dalam satu tahun sekali. Untuk penentuan calon duta pariwisata terbaik sendiri
dipilih berdasarkan dengan alternatif yang dipilih dan kriteria yang sudah dicantumkan dalam Standar Operasional
Prosedur (SOP) Kantor Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah. Jika alternatif dan kriteria sudah dipilih maka untuk
seleksi calon putra-putri pariwisata terbaik kadang-kadang tidak cocok dengan bagaimana seharusnya, hingga
dibutuhkan Sistem Pendukung Keputusan sebagai masukan untuk hasil pemilihan calon duta periwisata Kabupaten
Tapanuli Tengah. Dengan menerapkan metode VIKOR besar harapan bisa membantu memudahkan untuk
menghasilkan alternatif terbaik yang paling tepat. Penerapan metode VIKOR dilakukan guna untuk menghasilkan
alternatif terbaik dalam seleksi calon putra-putri duta pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah. Penerapan metode ini
dilakukan karena metode ini digunakan untuk proses perangkingan nilai. Dimana rangking yang paling tinggi atau
nilai tertinggi akan dijadikan sebagai alternatif yang akan diajukan untuk seleksi calon putra-putri duta pariwisata
Kabupaten Tapanuli Tengah ditahun ini.

3.1 Penerapan Metode VIKOR

Metode Vlsekriterijumsko KOmpromisno Rangiranje (VIKOR) merupakan salah satu metode yang digunakan pada
Multi Atribute Decision Making (MADM) dengan melihat solusi/alternatif terdekat sebagai pendekatan kepada solusi
ideal dalam perangkingan.
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Tabel 1. Rating Kecocokan Alternatif Putra

No. Alternatif Cl C2 C3 C4 C5 C6 C7T C8B (9
1.  Hotniel Simanullang(Al) 165 8 65 79 70 60 79 67 69
2. Ahmad Irsan Sinaga(A2) 170 8 90 83 8 79 80 79 72
3. Akbar Mustafa(A3) 168 70 70 75 80 64 68 70 70
4.  Arjuna Hutagalung(A4) 160 66 79 83 60 65 69 70 70
5. Putra Nanda(A5) 169 8 82 70 68 73 69 79 65
6.  Anggara Manalu(A6) 172 80 75 75 69 70 76 80 60

Tabel 2. Rating Kecocokan Alternatif Putri

No. Alternatif Cl C2 C3 C4 C5 c6 cC7 CcC8 C9
1.  Monalisa(Al) 155 80 65 79 70 60 79 67 69
2. Romana(A2) 162 8 90 83 80 79 80 79 72
3. Endang Wulan(A3) 140 70 70 75 80 64 68 70 70
4. Sisri Yuni(A4) 150 66 79 83 60 65 69 70 70
5. Nita Lamri(A5) 147 8 82 70 68 73 69 79 65
6. Tessalonika(A6) 140 8 75 75 69 70 76 80 60

Pada bagian ini di uraikan langkah-langkah penyelesaian metode VIsekriterijumsko KOmpromisno

Rangiranje (VIKOR) dalam menentukan duta pariwisara Kabupaten Tapanuli Tengah:

1. Mempersiapkan Matrik Keputusan (F)
Pada matrik F di peroleh dari rating kecocokan yang terdapat pada tabel 1 dan tabel 2 diatas:

165
170
168
F=160
169
172

155
162
140
F=150
147
140

80
85
70
66
85
80

80
85
70
66
85
80

65
90
70
79
82
75

65
90
70
79
82
75

79
83
75
83
70
75

79
83
75
83
70
75

70
80
80
60
68
69

70
80
80
60
68
69

60
79
64
65
73
70

60
79
64
65
73
70

79
80
68
69
69
76

79
80
68
69
69
76

67
79
70
70
79
80

67
79
70
70
79
80

. Membuat matrik normalisasi (N)

69
72
70
70
65
60

69
72
70
70
65
60

Berdasarkan persamaan dengan sebelumnya dihitung dulu nilai positif dan negatif dari masing-masing kriterianya.
Dalam penentuan nilai postif dan negatif ini perlu diperhatikan tipe dari tiap kriteria (min/max) untuk menentukan
nilai terbaik untuk kriteria tersebut merupakan nilai minimal atau maksimal-nya. Setiap kriteria yang dinilai
berdasarkan ukuran terendah (min) semakin baik, maka nilai terbaiknya adalah -1. Untuk menghitung nilai positif

dan negatif sebagai solusi ideal dari setiap kriteria ini digunakan persamaan yang ternormalisasi.

Menghitung nilai positif sebagai solusi ideal dari setiap kriteria putra:

fr =max {fi; ;216305001 f51:f61)
= max {165; 170; 168; 160; 169; 172)
=172

fr=max{fi,;f22; f32 ; faz s fs2 ; f62}

= max {80; 85; 70; 66; 85; 80}

=85

fe =max{fi3 ; fr3; f33; fa3; f53; fe3}
= max {65; 90; 70; 79; 82; 75}

=90

ff =max {fi4; f24; 345 faa; fsas foa)
= max {79; 83; 75; 83; 70; 75)

=83

fS =max{fis; fo5; f355 fas:fss; fos)
= max {70; 80; 80; 60; 68; 69}

=80

fo =max{fie; f26; f365 fas:fse; fo6)
= max {60; 79; 64; 65; 73; 70}

=79

7 =max{fi;; f,7; f37; f47; f57; fo7}
= max {79; 80; 68; 69; 69; 76}
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=80

fg =max{fig; f25; f38; fas; fsas fos}
=max {67; 79; 70; 70; 79; 80}

=80

f =max {fio; f20; f30; fao; f50; fo0}
= max {69; 72; 70; 70; 65; 60}

=72

Menghitung nilai negatif sebagai solusi ideal dari setiap kriteria putra:

fr=min{f;;;f1 6515010505 f61)

= min {165; 170; 168; 160; 169; 172}
=160

f=min{f;; ;%25 62 56y 5 f52 5 f62}
= min {80; 85; 70; 66; 85; 80}

=66

fg =min{fi5; B35 f33; fa3; f535 fe3}
=min {65; 90; 70; 79; 82; 75}

=65

fo =min{fi4; f45 345 fa45 f5a; foa}
=min {79; 83; 75; 83; 70; 75)

=70

fg =min{fs; fo5; f55; fa5: f55; f65}
=min {70; 80; 80; 60; 68; 69}

=60

fe =min{fi¢; f26; f365 fasifs65 fo6)
=min {60; 79; 64; 65; 73; 70}

=60

fr=min{fi7; f27; f375 faz; fs75 for}
=min {79; 80; 68; 69; 69; 76}

=68

fo =min{fis; fo8; fr8; fass foss fos}
=min {67; 79; 70; 70; 79; 80}

=67

fo =min{fio; foo; fs95 faos foo; feol
=min {69; 72; 70; 70; 65; 60}

=60

Setelah nilai positif dan negatif diperoleh maka selanjutnya menghitung normalisasi matriks keputusan N sesuai
dengan persamaan [V1K-03], untuk masing-masing alternatif dan kriteria sebagai berikut. Untuk semua alternatif pada

kriteria ke-1 dihitung nilai normalisasi N; ; sampai dengan Ny, seperti ini:

N _ U - fun) - (172-172)
1,1~ ﬁ (172 —160)
_ (172-165) =0
(672_81;0) N, = (- f12)
=05 2" fz fz
N, . = (f1 f2,1) — (85-80)
21T T (85—66)
_ (172-170) =0,631
(172 —160) Ny, = (- f22)
=0,166 2T -1y
N.. = U= f) = (85285
317 T (85 —66)
— (172 - 168) =0
(172 —160) Nao = (5 - f3.2)
=0,334 327 gy
_ U= fa = E-79
417 T (85 —66)
_ (172 - 160) = 0,263
(172 —160) f — fa,2)
N,., =
=1 42 = f+ Iz
N = U= fsn = 85 -66)
517 o (85 —66)
— (172 - 169) =
(()1;2 ~160) N, = (f5 = fs.2)
=0,25 T -r
N.. = (fi = fo) — (85-85)
617 - j (()85 -66)

- (f5 = fe,2)
62 = g
_ (85— 80)
~ (85 -66)
=0,263

N, s _(f3 f1,3)

-1
_ (90 —65)
~ (90 -65)
=1
(f3 f2,3)
No o =
237 T
_ (90 - 90)
~ (90 - 65)
=0
(f3 f3,3)
Naw =
337 g
_ (90 —70)
~ (90 -65)
=0,8
(f3 fa,3)
N,o=
4,3 f+ fi
_(90-79)
~ (90 - 65)
=0,44
_ U -rs3)
N =23 79,37
53 f3+—f3_
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_ (90 - 82)
~ (90 - 65)
=0,32

_ U5 fe)

Ngs = e

_ (90 - 75)
~ (90 -65)
=0,6

- = fia)

14 -
_ (83-79)
~ (83-70)
=0,768
_ (- faa)
Ny = =
_ (83-83)
~ (83 -70)
=0
_ U&= f3a)
N3, = s
_ (83-75)
~ (83 -70)
=0,615
= U4~ fas)
44 -5
_ (83-83)
~ (83-70)
=0
_ Ui~ fs4)
Ns, = o
_(83-70)
~ (83-70)
=1
_ Ui —fen)
Ng4 = =
_ (83-75)
~ (83-70)
=0,615

N, =
1,5 f5+— e
_ (80-70)
(80 — 60)
=05
_ U~ f29)
N =2 J47
2,5 f5+—f5_
_ (80-80)
(80 — 60)
=0
_ - f35)
N =2 793,57
3,5 f5+—f5_
_ (80-80)
(80 — 60)

_ (= fas)

fd-r
_ (80 - 60)
~ (80 —60)
=1
_Ud—fs9)

NS,S - f5+—f5_
_ (80 -68)
~ (80 - 60)
=0,6

Setelah semua alternatif N, sampai dengan Ny dihitung maka diperoleh matriks normalisasi (N) sebagai

berikut:

_ (- rus)

_ U~ fes)
N, . =-25_165
6,5 f5+—f5_
_ (80 -69)
~ (80 - 60)

=0,55

_ e~ fue)

LT rd-re
_ (79 -60)
~ (79 - 60)
=1
_ (&~ fae)
N =6 740/
N
_(79-79)
~ (79 - 60)
=0
_ - fa0)
N =6 730/
367 gi-sg
_(79-64)
T (79-60)
=0,789
_ U~ fue)
N =06 %0/
4,6 f6+_ fe_
_ (79-65)
~ (79 -60)
=0,736
_ - fse)
N — )
56T fr-fs
_(79-73)
~ (79 - 60)
=0,315
_ &~ fe6)
N - )
667 fi-rs
_ (79-70)
~ (79 - 60)
=0,473

N
Y5 -r
_ (80—-79)
" (80 -68)
=0,083
_ U= f7)
N =7 -‘4/7
2,7 f7+—f7_
_ (80 - 80)
~ (80- 68)
=0
_ U=
N - ’
3,7 f7+— f7_
_ (80 -68)
~ (80 -68)
=1
_ U7~ fan
N =7 %77
YT -1
_ (80 -69)
~ (80 -68)
=0,916

_ U =fs7)

ST gy
_ (80 -69)

T (80 -68)
=0,916

_F—fem)
N =7 0/
6,7 f7+—f7_

— (fff=fun)

_ (80-76)
(80 — 68)
=0,334
_ (g~ fue)
N =75 7,0/
a7
_(80-67)
(80 — 67)
=1
Ui fop)
287 15
_ (80-79)
~ (80 -67)
=0,076
_Us-f8)
N =0 7959/
37 -1
_ (80 -70)
~ (80 -67)
=0,769
_ Us—fap)
N = i
4,8 fg’-fg_
_ (80 -70)
~ (80-67)
=0,769
_ U~ fs9)
N =2xo 75,087
87 -ty
_ (80-79)
T (80-67)
=0,33
N, . =Us=fes)
o8 i -rs
_ (80 - 80)
" (80-67)
=0
- (fof = Fi9)
19 f&-f5
_ (72-69)
" (72 - 60)
=0,25
Noo = s = f20)
2,9 f9+— fo
_(72-72)
T (72-67)
=0
_ (= f59)
N =2 J377
3,9 f9+— fo
_(12-70)
(72 - 60)
=0,166
_ (= fao)
N = 7
4,9 f9+— fo

~ (72 - 60)
=0
_ U= fs9)
N =2 757/
59 f9+_ i
_ (72-65)
(72 - 60)
=0,583
_ U= feo)
N o )
69 = i fs
_ (72 - 60)
~ (72-60)

=1
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0583 0361 1 0,768 0,5 1 0,083 1 0,25

0,166 0 0 0 0 0 0 0,076 0

N= [0:334 0263 08 0615 0 0789 1 0,768 0,166
1 1 0,44 0 1 0736 0916 0,769 0

0,25 0 0,32 1 0,6 0315 0916 0,33 0,583
0 0,263 0,6 0615 055 0,473 0,334 0 1

Menghitung nilai positif sebagai solusi ideal dari setiap kriteria putri:
fit =max{fi1;for:fa1:far: fs1: fer)
max {155; 162; 140; 150; 147; 140)
162
max{fiz;faz; f32 5 faz 5 fs2 5 fe2}
max {80; 85; 70; 66; 85; 80}
85
f5=max{fiz; foz; fr3; faz; fs3: fes}
max {65; 90; 70; 79; 82; 75}
90
max {fi4; f24; fsa; faas fsas foa)
max {79; 83; 75; 83; 70; 75)
83
max{fis; fos; f355 fas fo55 fos}
max {70; 80; 80; 60; 68; 69}
80
max{fie; f26; fa6: fasifse: foo}
max {60; 79; 64; 65; 73; 70}
79
max{fi7; fo7; f3,75 fazs fs75 fe}
max {79; 80; 68; 69; 69; 76}
80
max{fis; f28; fas; fasi fsg: fos}
max {67; 79; 70; 70; 79; 80}
80
max {fio; f20; f39; fao: fs0; feo}
max {69; 72; 70; 70; 65; 60}
=72
Menghitung nilai negatif sebagai solusi ideal dari setiap kriteria putri:
fr=min{fi1:fo1:f31 far fs1: fon)
min {155; 162; 140; 150; 147; 140}
140
min{fi2:f22 fa2 5 faz 5 fs2 5 fe2}
min {80; 85; 70; 66; 85; 80}
66
min{fis ; f23; f33; faz; fs3s fes}
min {65; 90; 70; 79; 82; 75}
65
MiNn{fi4; fo4; f34; fau; fsa: foa}
min {79; 83; 75; 83; 70; 75)
70
min{fis; fo5; f35; fas fss: fes}
min {70; 80; 80; 60; 68; 69}
60
mMin{fi6; f265 fa65 faeifs65 fo6)
min {60; 79; 64; 65; 73; 70}
60
fr=min{fi7; fo7; f375 fazs fs75 fer}
=min {79; 80; 68; 69; 69; 76}
=68
fo =min{fis; fo8; fas; fass fs8: fos}
=min {67; 79; 70; 70; 79; 80}
=67
fo =min{fio; f20; f39; fao: fso: feo}
=min {69; 72; 70; 70; 65; 60}
=60

fz

fz

f-

fs

fe
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Setelah nilai positif dan negatif diperoleh maka selanjutnya menghitung normalisasi matriks keputusan N
sesuai dengan persamaan [VIK-03], untuk masing-masing alternatif dan kriteria sebagai berikut. Untuk semua
alternatif pada kriteria ke-1 dihitung nilai normalisasi Ny ; sampai dengan Ng 4 seperti ini pada rumus untuk alternatif
putra. Setelah semua alternatif N; sampai dengan N, dihitung maka diperoleh matriks normalisasi (N) sebagai berikut:

0,318 0,361 1 0,768 0,5 1 0,083 1 0,25
0,045 0 0 0 0 0 0 0,076 0
|11 0,263 0,8 0,615 0 0,789 1 0,768 0,166

“los45 1 044 0 1 0736 0916 0,769 0
0681 0 032 1 06 0315 0916 0,33 0,583
1 0,263 0,6 0,615 055 0,473 0,334 0 1

3. Matriks keputusan yang telah dinormalisasi (N) selanjutnya dikalikan dengan
bobot kriteria sebagai berikut (Putra dan Putri):

N

* —_ *
Fi1 =Ny *wy

* —_ *
F3, =Ny, *w,

* —_ *
F33=N33*w;

=0,583 * 15 =0*20 =0,8*15
= 8,745 =0 =12

F31 =Ny *wy F33=N3p *w, Fi3=Nyz ™ ws
=0,166 * 15 =0,263 * 20 =0,44*15
=2,49 =5,26 =6,6

F31=N3; *w, Fip =Nyp ™ w, F53=Ns3* ws
=0,334 * 15 =1*20 =0,32*15
=5,01 =20 =48

Fi1 = Nay ™ wy F52=Nsz *w, Fg3=Ng3z ™ w3
=1*15 =0*20 =0,6*15
=15 =0 =9

Fg1=Ns; *wy Fgz=Nez * W,
=0,25*15 =0,263 * 20 Fi,=Ny,*4
=3,75 =5,26 =0,769 * 10

Fg,l :N6,1 *Wl =7,69
=0*15 Fi3=Niz*ws Foa=Nou ™ wy
=0 =1*15 =0*10

=15 =0

Fiz =Nz *w, Fy3=Np3 *ws F354= N34 ™ wy
=0,631*20 =0*15 =0,615* 10
=12,62 = =6,15

Fia=Nyq*wy Fie=Nis ™ Ws Fi7=Ny7 *wy
=0*10 =1*5 =0,916 * 10
=0 = =9,16

F54=Ns4*w, F36=Npg * W F57=Ns; *w;
=1*10 =0*5 =0,916 * 10
=10 = = 9,16

Fg4=Ngs™w, F36=N36™* wg Fg7=Ng7 *wy
=0,615*10 =0,789 *5 =0,334*10
=6,15 = 3,945 =344

Fy6 = Nyg ™ we

Fis=Nis*ws =0,736* 5 Fig =Nyig ™ wg
=0,5*5 = 3,68 =1*10
=25 Fg¢=Nsg ™ wg =10

F35=Nys * wsg =0,315*5 Fjg=Npg * wg
=0*5 =1,575 =0,076 * 10
= Fge=Nege ™ We =0,76

F35 —N3‘5 *Ws :0,473*5 F’;S :N3,8*W8
=0*5 = 2,365 =0,769 * 10
= = 7,69

Ffs = Nys * ws Fi7=Ny7*w; Fyg=Nyg ™ wg
=1*5 =0,083 * 10 =0,769 * 10
= =0,83 =7,69

F55 = Ns5 * ws F37=Ny7; *wy Fgg=Nsg *wg
=0,6*5 =0*10 =0,33*10
= =0 =3,3

Fgs = Ngs * ws F37=N37; *w; Fgg = Neg ™ wg
=0,55*5 =1*10 =0*10
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=275 =10 =0

Fio=Nyg ™ wg
=0,25*10
=25

F39=Nyo ™ wo
=0*10
=0

F39= N34 ™ wy
=0,166 * 10
=1,66

Fio=Nyo * wg
=0*10
=0

Fgo=Nsgo ™ wog
=0,583 * 10
=5,83

Fgo = Ngo * wo
=1*10
=10

Diperoleh matriks normalisasi terbobot (F*) sebagai berikut (putra):

8,745 12,62 15 7,69 2,5 5 0,83 10 2,5
2,49 0 0 0 0 0 0 0,76 0
5,01 526 12 6,15 0 3945 10 7.69 1,66

15 20 6,6 0 5 368 916 7,69 0
3,75 0 48 10 3 1,575 9,16 3,3 5,83
0 5,26 9 6,5 2,75 2,365 3,44 0 10

F* =

F{y=Ny1*wy
=0,318 * 15
=4,77

Fy1=Nyqs *wy
=0,045* 15
=0,675

F?f,1 =N3i*w;
=1*15
=15

Fri=Nyi *wy
=0,545* 15
=8,175

F51=Nsq*wy
=0,681 * 15
=10,215

Fgq=Ngq *wy
=1*15
=15

F{, =Nip *w,
=0,631*20
=12,62

Fy,=Nyp *w,
=0*20
=0

F3,=N3, *w,
=0,263* 20
=5,26

Fpp =Nyp *w,
=1*20

Fgs=Nss ™ wsg
=0,6*5
=3

=20

Fg, = N5, *w,
=0*20
=0

Fgz =Nga *w,
=0,263 * 20
=5,26

Fi3=N;3*ws
=1*15
=15

Fy3=Ny3*w;
=0*15
=0

F33=N33*w;
=0,8*15
=12

Fy3=Nyz *ws
=0,44*15
=6,6

Fg3=Ns3*w;
=0,32*15
=48

Fg3=Ng3*w;
=0,6*15
=9

Fia=Nis*4
=0,769 * 10
=7,69

Fy7=Ny7 *wy
=0*10
=0

Fy4=Nys™*w,
=0*10
=0
F34=N34*w,
=0,615*10
=6,15
F4*,4 =Nyy *wy
=0*10
=0
Fg4=Nss™*w,
=1*10
=10
Fg4=Nes™*w,
=0,615*10
=6,15

Fis=Nys*ws
=05*5
=25

Fgg=Nsg*wg
=0,33*10
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* —_ *
Fgs = Ngs ™ ws

* = *
F37,=N3; *w;

* = *
Fgg = Ngg ™ wg

=055*5 =1*10 =0*10
=275 =10 =0
Fi7 =Ny7 *wy
Fie=Nis ™ Ws =0,916 * 10 Fig=Nyo ™ wy
=1*5 =9,16 =0,25*10
=5 F5;=Ns; *wy =25
F36=Nae ™ ws =0,916 * 10 F39=Nag ™ wy
=0*5 =9,16 =0*10
=0 Fg7=Ng7; *w; =0
F3g=N3g ™ wg =0,334*10 F39=N3, ™ wyg
=0,789*5 =344 =0,166 * 10
= 3,945 =1,66
Fi6 = Nys * We Fig=Nig*ws Fyg9 = Nyg ™ wy
=0,736*5 =1*10 =0*10
= 3,68 =10 =0
F56=Nse ™ w Fyg=Nyg ™ wg F59=Nsg ™ wy
=0,315*5 =0,076 * 10 =0,583 * 10
=1,575 =0,76 =583
Fg6 = Neo ™ W F5g=N3g ™ wg Fgo=Neg * Wy
=0,473*5 =0,769 * 10 =1*10
= 2,365 =7,69 =10
Fig =Nyg ™ wg
Fi7 =Ny; *w, =0,769 * 10
=0,083 * 10 =7,69
=0,83
Diperoleh matriks normalisasi terbobot (F*) sebagai berikut (putri):
4,77 12,62 15 7,69 2,5 5 083 10 25
0,675 0 0 0 0 0 0 076 o0
= 15 526 12 615 0 3945 10 769 1,66
“ 18175 20 66 0 5 368 916 769 0
10215 O 48 10 3 1575 916 33 583
15 526 9 65 275 2,365 3,44 10

4. Menghitung utility measure dari setiap alternatif

Ada 2 utility measure yang dihitung yaitu nilai S dan R, perhitungan nilai Utility Measures S sesuai persamaan

untuk setiap alternatif adalah sebagai berikut (putra):

S1=Fi1 +Fip +Fig+ F{, + Fig + Fig + F{; + Fig + F{g
=8,745+12,62+15+7,69+25+5+0,83+10+ 2,5
= 64,885

S :Fz*,1+F2*,2 +F2*,3+F2*,4+F2*,5 +F;,6+F;,7+F5,8+F;,9
=249+0+0+0+0+0+0+0,76+0
=3,25

Sg=F3, +F3, +F33+F5, + F3g + Fyg+ F3, + F3g+ F3g
=501+526+12+6,15+0+3,945+10+ 7,69 + 1,66
=51,715

54 = F:,l +F4t2 +F4t3 +F4t4_ +F4t5 +F4>:6 +F4t7 +F4T,8 +F4>:9
=15+20+66+0+5+3,68+9,16+7,69+0
=67,13

Ss =Fgq +Fsy+Fs3+Fg, +Fgg+Fgg+ Fs;+Fgg+Fgg
=3,75+0+48+10+3+1575+9,16 + 3,3+ 5,83
= 41,415

Se =Fgq tFgp+FostFgu +Fgs+Fog+ Fgy+FggtFgg
=0+526+9+65+2,75+2365+3,44+0+10
= 39,315

Ada 2 utility measure yang dihitung yaitu nilai S dan R, perhitungan nilai Utility Measures S sesuai persamaan

untuk setiap alternatif adalah sebagai berikut (putri):

Sy =Fy +Fiy + Fig v Fiy + Fis + Fig + Fi; + Fig + Fig
=477+1262+15+7,69+25+5+0,83+10+25
=60,91

Sa=Fo 1 v Fop v Fog + Fyy t Fys t Fog + Fog + Fog+ Fog
=0675+0+0+0+0+0+0+0,76 +0
=1,435

Page 115



Fendy Arisandri Hutauruk, Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Calon Putra-Putri Duta Pariwisata
Menerapkan Metode VIKOR

S3=F3q + F3p + F33 + F3y + Fyg+ F3o+ F37 + F3g+ Fag
=15+526+12+6,15+0+ 3,945 + 10 + 7,69 + 1,66
=61,705

Sy =Fyy t+Fppt Fz t+ Fyy+ Fyg + Fig+ Fy+ Figt Fig
=8,175+20+6,6+0+5+3,68+9,16+7,69+0
= 60,305

Ss =Fg1 +Fsp +Fg3+Fg, tFs5+Fge+ Fg; + Fsg+ Fgo
=10,215+0+48+10+3+1575+9,16 + 3,3 +5,83
= 47,88

Se = Feq1 t Fea t Foz + Foy+ Fos+ Foo+ Fg7 + Fog + Fog
=15+526+9+65+2,75+2,365+3,44+0+10
= 44,315

Perhitungan nilai Regret measures R sesuai persamaan untuk setiap alternatif adalah sebagai berikut (putra):

Ry =max{F{y;Fi; Fiz;Fia; Fis i Fig Fi7;Fig:Fio}
= max {8,745; 12,62; 15; 7,69; 2,5; 5; 0,83; 10; 2,5}
=15

Ry =max{Fz,; F55; F33F24:F55,F26:F27 Fog; Fao}
=max {2,49; 0; 0; 0; 0; 0; 0; 0,76; 0}
=2,49

Ry =max{F3, ;F3;;F33,F54;F35,F36+F37F35;F30}
= max {5,01; 5,26; 12; 6,15; 0; 3,945; 10; 7,69; 1,66}
=12

Ry=max{F;,;F,  Fi3 F s Fis  Fle Fi7  Fig: Fio}
= max {15; 20; 6,6; 0; 5; 3,68; 9,16; 7,69; 0}
=20

Rs=max{Fs,;Fs;;Fs3;Fsa;Fss;Fse;Fsy;Fsg;Fso}
=max {3,75; 0; 4,8; 10; 3; 1,575; 9,16; 3,3; 5,83}
=10

Re = max{Fg,;Fs,;FesiFea:iFesiFee:ForiFogiFeo}
={0; 5,26; 9; 6,5; 2,75; 2,365; 3,44; 0; 10}
=10

Perhitungan nilai Regret measures R sesuai persamaan untuk setiap alternatif adalah sebagai berikut (putri):

Ry =max{Fjy;Fi,Fi3;Fia;Fis;Fig Fi7 Fig:Fio}
=max {4,77; 12,62; 15; 7,69; 2,5; 5; 0,83; 10; 2,5}
=15

Ry =max{F;, ;F;5;F53,F54;F55,F56:F27Fs5; Fs0}
=max {0,675; 0; 0; 0; 0; 0; 0; 0,76; 0}
=0,76

Ry =max{Fs, ;F5;;F33;F54;F55,F56+F3;,Fig;Fio}
= max {15; 5,26; 12; 6,15; 0; 3,945; 10; 7,69; 1,66}
=15

Ry=max{F;,,Fy,  Fiz i Fiai Fisi Fie i Fiv i Fig Fio}
= max {8,175; 20; 6,6; 0; 5; 3,68; 9,16; 7,69; 0}
=20

Rs =max{Fs ;Fs;; Fs3;Fs4;Fss:Fs56:Fs7;Fsg;Fso}
= max {10,215; 0; 4,8; 10; 3; 1,575; 9,16; 3,3; 5,83}
=10,215

Re =max{Fg1 ; Fg2; Fo3 ;i Foa:iFos:Fee:Fer:Fos: Fook
={15;5,26; 9; 6,5; 2,75; 2,365; 3,44; 0; 10}
=15

5. Menghitung nilai indeks VIKOR (Q)

Sebelum menghitung nilai indeks VIKOR (Q) dari tiap alternatif, perlu dihitung terlebih dahulu nilai-nilai S*, S,
R*, dan R sebagai berikut (putra):

St=max{S;;S,;S5;5,;Ss;Ss}
= max {64,885; 3,25; 51,715; 67,13; 41,415; 39,315}
=67,13

ST=min{S;;S,:S5:5,;55;S6}
= min {64,885; 3,25; 51,715; 67,13; 41,415; 39,315}
=325

Rt =max{R; ;R,;R3;R,; Rs; R¢}
= max {15; 2,49; 12; 20; 10; 10}
=15
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R™=min{R; ;R ;R3 ; Ry ; Rs; R}
=min {15; 2,49; 12; 20; 10; 10}
=10
Sebelum menghitung nilai indeks VIKOR (Q) dari tiap alternatif, perlu dihitung terlebih dahulu nilai-nilai S*, S,
R*, dan R sebagai berikut (putri):
St=max{S;;S;;S5;S5,;Ss;Ss}
= max {60,91; 1,435; 61,705; 60,305; 47,88; 44,315}
=61,705
ST=min{S;;5,;S55;S4;Ss;S6}
=min {60,91; 1,435; 61,705; 60,305; 47,88; 44,315}
1,435

R =max{R,;R,;R;;R,s; Rs; R}
= max {15; 0,76; 15; 20; 10,215; 15}
=20

R =min{R, ;R,;R;; R, ;Rs;Rs}

min {15; 0,76; 15; 20; 10,215; 15}
=0,76
Perhitungan nilai indeks VIKOR dari setiap alternatif (dari Q, sampai dengan Q) sesuai dengan persamaan
adalah sebagai berikut (putra):
@ =v(F=5) + 09 (=)
_ 64,885-3,25 15-10
=05 (6713 325) (1-0.5) (15 10)
61,635
=05 (6388 ) 0.5) (I)
=0,5(0,009) + 0,5
=0,004 +0,5
=0,504
@ =v (35) + ) (=)

3,25-3,25

=05 (m) 105) (%377)

—05( )+(05)( 751)
-05+05@4%
=0,5+0,245

=0,745

o =v(35) oo (35
=05 (51 ,715— 3,25) (1_0’5) (12—10)

67,13—-3,25 15-10
_ 48,465 2
=05 (63,88) *+(0.5) (E)
=0,5(0,756) + 0,5 (0,4)
=0,378 +0,2
=0,578

Q=v (=) * 0 ()
=05 () * 109 (555)
=05(5)+ 08) ()
=0,5(1) + 0,5 (0,125)

=0,5+0,062
= 0,562

0s=v(3=5) + 49 (F50)
- 015 (41 ,415— 325) (1_0’5) (10—10)

67,13-3,25 15-10
_ 38,165 1

=05 (63,88) +(05) (E)
=0,5(0,597) + 0,5 (0,2)

=0,298 +0,1

=0,398

Qs =v (225 + (1) (B2)
— 0’5 (39,315—3,25) + (1_0,5) (10—10)

67,13-3,25 15-10
36,065 1
=05 ( 63,88 ) (0.5) (E)
=0,5(0,564) + 0,5(0,2)
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=0,282+0,1
=0,382
Pada perhitungan indeks VIKOR ini digunakan nilai voting by majority rule yaitu v =10.5
Perhitungan nilai indeks VIKOR dari setiap alternatif (dari Q, sampai dengan Q) sesuai dengan persamaan
adalah sebagai berikut (putri):

0= (22 + 0 (355
:0,5(6091 1435) (105) (15 076)

g;zgg 1,435 ra2a 20-0,76
=05 (6(;,27) (0.5) (19 24)
=0,5(0,979) + 0,5 (0,740)
=0,489 + 0,37
=0,859
@ =v(5e) * 09 (50)
=0,5 (M) (1_0 5) (0:76-0,76)

61,705-1,435 20 -0,76

= 0 5 (60 27) (O 5) (19 24)
=0,5(0,016) + 0,5 (0,051)
=0,008 + 0,025
=0,033 B )
Qs =v (5=) + ) ()
=05 (Guemias) * -09(50%)
=05 (557) + 09 (352,)
=05 (0,016) +0,5 (0,740)
=0,008 + 0,37
=0,378

0=v () 0 (=)

=05 (g rs) + 109 (557
_05(

58, 87) + (015) 1

60,27
=0,5(0,976) + 0,5
=0,488 +0,5

= 0,988

05 =v(5=5) + 09 (5550)
=0,5 (M) (1-0,5) (M)

61,705—1,435 20-0,76
_ 46,445 9,455

=05 (60,27) +(05) (w,j)
=0,5(0,770) + 0,5 (0,491)

=0,385 + 0,245

=0,63

0=V (F5) + ) (=)
44, 315 1,435 15-0,76
- 0'5 (61 705-1, 4-35) (1-0 5) (20—0,76)
_ 42,88 14,24
O 5 (60 27) (O 5) (19 24—)

=0,5(0,711) + 0,5 (0,740)

=0,355+0,37

=0,725

Pada perhitungan indeks VIKOR ini digunakan nilai voting by majority rule yaitu v =10.5
6. Meranking alternatif dengan mengurutkan mulai dari nilai Q terkecil. Hasil pemeringkatan selengkapnya terlihat

pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Perangkingan Putra

Rangking Kode(A) Nama Kode(Q) Nilai
1 Ag Anggara Manalu Qs 0,382
2 As Putra Ananda Qs 0,398
3 Ay Hotniel Simanullang Q. 0,504
4 A, Arjuna Hutagalung Q. 0,562
5 As Akbar Mustafa Qs 0,578
6 A, Ahmat Irsan Sinaga Q, 0,745
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Berdasarkan hasil pembuktian kondisi diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan persamaan diperoleh nilai m=
-1, sehingga alternatif As yaitu; Anggara Manalu dengan nilai; 0,382 (lihat data perangkingan pada tabel 3) dapat
diusulkan menjadi solusi kompromi seleksi calon putra duta pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah dengan metode
VIKOR.

Tabel 4. Perangkingan Putri

Rangking Kode(A) Nama Kode(Q) Nilai
1 A, Romana Indah Q, 0,033
2 As Endang Wulansari Qs 0,379
3 As Nita Lamri Qs 0,630
4 Ag Tessalonika Qs 0,725
5 Ay Monalisa Q. 0,859
6 A, Sisri Yuni Q. 0,988

Berdasarkan hasil pembuktian kondisi diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan persamaan diperoleh nilai m=
-1, sehingga alternatif A, yaitu; Romana Indah dengan nilai; 0,033 (lihat data perangkingan pada tabel 4) dapat
diusulkan menjadi solusi kompromi seleksi calon putri duta pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah dengan metode
VIKOR.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah penulis buat tentang implementasi Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Metode
Vlekriterijumsko KOmpromisno Rangiranje (VIKOR), maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yang diperoleh
dari pembahasan tersebut, antara lain: Metode VIKOR dapat memecahkan masalah Seleksi Calon Putra-Putri Duta
Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah. Hasil dari penilaian Seleksi Calon Putra-Putri Duta Pariwisata Kabupaten
Tapanuli Tengah ialah Anggara Manalu (Alternatif 6) dengan nilai tertinggi yaitu 0,382 sebagai Putra Duta Wisata
dan Romana Indah (Alternatif 2) dengan nilai tertinggi yaitu 0,033 sebagai Putri Duta Wisata Kabupaten Tapanuli
Tengah. Penerapan Metode VIKOR dalam pembobotan perangkingan Seleksi Calon Putra-Putri Duta Pariwisata
Kabupaten Tapanuli Tengah dapat menghasilkan perhitungan valid yang memberikan keputusan yang objektif
terhadap seleksi pemilihan Calon Putra-Putri Duta Pariwisata di Kabupaten Tapanuli Tengah.
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